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Abstrak

Peningkatan volume sampah organik rumah tangga serta tingginya biaya pakan ikan
menjadi tantangan yang dihadapi masyarakat di kawasan wisata Rammang-
Rammang, Kabupaten Maros. Salah satu solusi yang berpotensi diterapkan secara
berkelanjutan adalah budidaya maggot Black Soldier Fly (BSF) sebagai agen pengurai
sampah organik sekaligus penghasil sumber protein alternatif untuk pakan ikan.
Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini bertujuan meningkatkan pengetahuan,
keterampilan, dan kemandirian masyarakat dalam mengelola sampah organik
melalui budidaya maggot BSF, serta mendorong pemanfaatannya sebagai bahan
baku pakan ikan yang bernilai ekonomis. Metode pelaksanaan meliputi tahap
sosialisasi, penyuluhan, pelatihan praktik budidaya maggot BSF, pendampingan
pembuatan media dan kandang sederhana, demonstrasi pengolahan sampah
organik, serta evaluasi melalui pre-test dan post-test serta observasi partisipasi
masyarakat. Sasaran kegiatan adalah kelompok masyarakat, pembudidaya ikan, dan
pemuda desa di kawasan Rammang-Rammang. Hasil kegiatan menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman peserta mengenai teknik budidaya BSF, pengelolaan
sampah organik, serta pemanfaatan maggot sebagai sumber protein pakan ikan.
Peserta juga mampu mempraktikkan proses budidaya mulai dari persiapan media,
pemeliharaan larva, hingga pemanenan maggot secara mandiri. Selain memberikan
manfaat dalam mengurangi timbunan sampah organik, kegiatan ini membuka
peluang pengembangan usaha berbasis ekonomi sirkular melalui produksi maggot
dan pupuk organik hasil residu budidaya (frass). Dengan demikian, edukasi
budidaya maggot BSF menjadi salah satu strategi pemberdayaan masyarakat yang
efektif dalam mendukung pengelolaan lingkungan, ketahanan pakan perikanan,
serta peningkatan ekonomi masyarakat secara berkelanjutan di kawasan Rammang-
Rammang, Kabupaten Maros.

Abstract

The increasing volume of household organic waste and the high cost of fish feed pose challenges

for the community in the Rammang-Rammang area, Maros Regency. One solution that can
be implemented sustainably is the cultivation of Black Soldier Fly (BSF) maggots to decompose
organic waste and produce an alternative protein source for fish feed. This Community Service
activity aims to increase the community's knowledge, skills, and independence in managing
organic waste through the cultivation of BSF maggots, as well as to encourage their use as a
raw material for economically valuable fish feed. The implementation method includes stages
of socialization, counseling, training in BSF maggot cultivation practices, assistance with the
construction of media and simple cages, demonstrations of organic waste processing, and
evaluation through pre- and post-tests and observations of community participation. The
target groups of the activity were community groups, fish farmers, and village youth in the
Rammang-Rammang area. The activity results showed an increase in participants'
understanding of BSF cultivation techniques, organic waste management, and the use of
maggots as a protein source for fish feed. Participants were also able to practice the cultivation
process, from media preparation and larval rearing to harvesting maggots, independently. In
addition to reducing organic waste, this activity creates opportunities for circular-economy-
based business development by producing maggots and organic fertilizer from cultivation
residues. Thus, education on BSF maggot cultivation is an effective community empowerment
strategy to support environmental management, fisheries feed security, and sustainable
economic development in the Rammang-Rammang area of Maros Regency.
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PENDAHULUAN

Permasalahan sampah organik masih menjadi salah satu tantangan utama dalam pengelolaan lingkungan di berbagai
wilayah pedesaan maupun kawasan wisata di Indonesia(Sagara et al., 2024). Meningkatnya aktivitas rumah tangga, usaha
kuliner, dan sektor pariwisata menyebabkan volume sampah organik terus bertambah setiap harinya. Apabila tidak
dikelola dengan baik, sampah organik dapat menimbulkan pencemaran lingkungan, bau tidak sedap, serta menjadi
sumber berkembangnya berbagai mikroorganisme penyebab penyakit(Mawaddah et al., 2023). Oleh karena itu, diperlukan
inovasi pengelolaan sampah yang sederhana, ramah lingkungan, dan memiliki nilai ekonomi sehingga mampu
meningkatkan partisipasi masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan(Dewi & Dewi, 2025). Kawasan Rammang-
Rammang di Kabupaten Maros merupakan salah satu destinasi wisata alam unggulan yang dikenal memiliki bentang
alam karst terbesar ketiga di dunia(Agus Mandong ef al., 2023). Selain sebagai kawasan wisata, masyarakat Rammang-
Rammang juga menggantungkan mata pencaharian pada sektor perikanan budidaya, pertanian, dan usaha mikro berbasis
rumah tangga(Baharuddin, 2025). Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk dan kunjungan wisatawan, volume
sampah organik yang dihasilkan dari rumah tangga, warung makan, serta aktivitas wisata juga mengalami peningkatan.
Kondisi tersebut memerlukan sistem pengelolaan sampah yang efektif agar tidak mengganggu kualitas lingkungan dan
keberlanjutan kawasan wisata(Falaguna ef al., 2024).

Di sisi lain, sektor budidaya perikanan menghadapi kendala berupa tingginya harga pakan komersial yang berdampak
pada meningkatnya biaya produksi(Garza, 2024). Pakan merupakan komponen terbesar dalam usaha budidaya ikan,
sehingga diperlukan alternatif sumber protein yang berkualitas, mudah diperoleh, dan memiliki biaya produksi yang lebih
rendah(Macusi et al, 2023). Salah satu inovasi yang berkembang adalah pemanfaatan larva Black Soldier Fly (BSF)
(Hermetia illucens) atau maggot sebagai sumber protein alternatif. Maggot BSF memiliki kandungan protein yang tinggi,
asam amino esensial, serta lemak yang bermanfaat bagi pertumbuhan ikan, sehingga berpotensi menggantikan sebagian
penggunaan tepung ikan dalam formulasi pakan(Gasco et al., 2025). Selain sebagai sumber protein, maggot BSF memiliki
kemampuan menguraikan berbagai jenis limbah organik menjadi biomassa larva dan residu organik (frass) yang dapat
dimanfaatkan sebagai pupuk organik. Teknologi budidaya maggot BSF merupakan salah satu bentuk penerapan ekonomi
sirkular karena mampu mengubah limbah menjadi produk yang bernilai ekonomi(Sucipto et al.,, 2024). Penerapan teknologi
ini tidak hanya membantu mengurangi timbunan sampah organik, tetapi juga membuka peluang usaha baru bagi
masyarakat melalui penjualan maggot segar, maggot kering, maupun pupuk organik hasil budidaya(Muntaqo et al.,, 2024a).
Meskipun memiliki berbagai manfaat, pengetahuan dan keterampilan masyarakat mengenai teknik budidaya maggot BSF
masih relatif terbatas. Sebagian besar masyarakat belum memahami cara membangun kandang BSF, mengelola media
pembiakan, memanfaatkan sampah organik sebagai pakan larva, maupun memanen dan mengolah maggot menjadi
pakan ikan(Wibowo et al, 2023). Keterbatasan tersebut menyebabkan potensi pemanfaatan maggot sebagai solusi
pengelolaan sampah dan peningkatan ekonomi belum berkembang secara optimal(Muntaqo et al., 2024b).

Berdasarkan kondisi tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat ini dilaksanakan melalui program edukasi dan
pelatihan budidaya maggot BSF kepada masyarakat Rammang-Rammang, Kabupaten. Maros. Kegjiatan dirancang dalam
bentuk penyuluhan, demonstrasi, praktik langsung, serta pendampingan sehingga peserta mampu memahami seluruh
tahapan budidaya maggot, mulai dari pengelolaan sampah organik, pemeliharaan larva, pemanenan, hingga
pemanfaatannya sebagai sumber protein pakan ikan. Selain meningkatkan kapasitas masyarakat, kegiatan ini juga
diharapkan mampu menumbuhkan kesadaran akan pentingnya pengelolaan sampah berbasis masyarakat serta
mendorong terbentuknya unit usaha produktif yang berorientasi pada ekonomi sirkular. Melalui kegiatan pengabdian ini
diharapkan tercipta sinergi antara perguruan tinggi, pemerintah desa, kelompok pembudidaya ikan, pelaku usaha, dan
masyarakat dalam mengembangkan sistem pengelolaan sampah organik yang berkelanjutan. Pemanfaatan budidaya
maggot BSF diharapkan tidak hanya memberikan manfaat ekologis melalui pengurangan timbunan sampabh, tetapi juga
meningkatkan efisiensi biaya produksi budidaya ikan, memperkuat ketahanan ekonomi masyarakat, serta mendukung
pembangunan kawasan wisata Rammang-Rammang yang bersih, produktif, dan berkelanjutan(Sudarmono et al., 2024)
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METODE

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini dilaksanakan di kawasan Rammang-Rammang, Kabupaten Maros,
dengan sasaran kelompok masyarakat, kelompok pembudidaya ikan, pelaku usaha mikro, serta pemuda desa yang
memiliki potensi untuk mengembangkan budidaya maggot Black Soldier Fly (BSF) sebagai solusi pengelolaan sampah
organik dan penyediaan sumber protein alternatif untuk pakan ikan. Metode yang digunakan adalah Participatory Rural
Appraisal (PRA) dan pendekatan pembelajaran orang dewasa (andragogi), yang menekankan partisipasi aktif masyarakat
dalam setiap tahapan kegiatan. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini akan dilaksanakan di Kabupaten Maros Pada
Tanggal 30 Juni 2026 dengan Kolaborasi Aliansi Dosen Perguruan Tinggi Swasta Indonesi (ADPERTISI) dengan
Pemerintah Kabupaten Maros dengan melibatkan para ibu rumah tangga sebanyak 25 peserta dengan pendekatan yang
melibatkan partisipasi dan kolaborasi, di mana masyarakat yang menjadi sasaran akan berperan aktif di setiap tahap
pelaksanaan. Berbagai metode yang akan diterapkan meliputi:
1. Tahap Persiapan
Tahap persiapan diawali dengan koordinasi bersama pemerintah desa, pengelola kawasan wisata Rammang-
Rammang, kelompok pembudidaya ikan, dan tokoh masyarakat untuk mengidentifikasi permasalahan yang dihadapi
terkait pengelolaan sampah organik dan kebutuhan pakan ikan. Selanjutnya dilakukan survei lapangan untuk
mengetahui potensi sumber limbah organik yang tersedia, kondisi masyarakat, serta kesiapan lokasi pelaksanaan
pelatihan. Pada tahap ini juga disusun modul pelatihan, bahan ajar, alat dan bahan praktik, serta jadwal kegiatan.
2. Tahap Sosialisasi dan Penyuluhan
Tahap ini bertujuan memberikan pemahaman dasar mengenai konsep ekonomi sirkular, pentingnya pengelolaan
sampah organik, manfaat budidaya maggot BSF, serta peluang pemanfaatannya sebagai sumber protein alternatif
untuk pakan ikan. Materi disampaikan melalui ceramah interaktif, diskusi, dan tanya jawab dengan menggunakan
media presentasi, leaflet, dan video edukasi sehingga peserta memperoleh pemahaman yang komprehensif sebelum
memasuki sesi praktik.
3. Monitoring dan Evaluasi
Monitoring dan evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas pelaksanaan kegiatan. Evaluasi pengetahuan peserta
dilakukan melalui diskusi untuk mengetahui peningkatan pemahaman mengenai
pengelolaan sampah organik dan budidaya maggot BSF. Selain itu, dilakukan observasi terhadap keterampilan peserta
selama praktik menggunakan lembar penilaian yang mencakup kemampuan menyiapkan media, memelihara larva,
melakukan panen, dan mengolah maggot sebagai pakan ikan. Evaluasi keberhasilan program juga dilakukan melalui
wawancara dan diskusi dengan peserta untuk mengetahui tingkat kepuasan, kendala yang dihadapi, serta komitmen
masyarakat dalam mengembangkan budidaya maggot BSF secara berkelanjutan

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) tentang edukasi budidaya maggot Black Soldier Fly (BSF) telah
dilaksanakan di kawasan Rammang-Rammang, Kabupaten Maros, dengan melibatkan masyarakat setempat, kelompok
pembudidaya ikan, pemuda desa, serta pelaku usaha mikro. Kegiatan diawali dengan sosialisasi mengenai permasalahan
sampah organik dan tingginya biaya pakan ikan yang menjadi salah satu kendala dalam usaha budidaya perikanan.
Adapun pembukaan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Pembukaan PKM.

Pada tahap penyuluhan, peserta memperoleh materi mengenai konsep pengelolaan sampah organik berbasis ekonomi
sirkular, siklus hidup BSF, teknik budidaya maggot, serta manfaat maggot sebagai sumber protein alternatif untuk pakan
ikan. Selama sesi diskusi, peserta menunjukkan antusiasme yang tinggi yang ditandai dengan banyaknya pertanyaan
mengenai teknik pemeliharaan maggot, jenis sampah yang dapat digunakan sebagai media, serta peluang usaha yang
dapat dikembangkan dari budidaya BSF. Tahap pelatihan praktik dilakukan melalui demonstrasi langsung pembuatan
kandang sederhana, persiapan media budidaya, penetasan telur BSF, pemeliharaan larva, hingga teknik pemanenan
maggot. Peserta diberikan kesempatan untuk mempraktikkan setiap tahapan secara mandiri dengan pendampingan tim
pelaksana. Hasil observasi menunjukkan bahwa sebagian besar peserta mampu memahami dan menerapkan teknik
budidaya maggot dengan baik. Adapun pemaparan materi dapat dilihat pada Gambar 2.

Gambar 2. Pemaparan Materi.

Selain itu, peserta juga dilatih memanfaatkan sampah organik rumah tangga, sisa sayuran, buah-buahan, dan limbah
organik dari usaha kuliner sebagai media pakan larva. Melalui kegiatan ini, masyarakat memperoleh pemahaman bahwa
sampah organik yang sebelumnya dianggap tidak bernilai dapat diubah menjadi produk yang memiliki nilai
ekonomi(Hasan et al.,, 2023). Kegiatan pendampingan yang dilakukan setelah pelatihan menunjukkan bahwa peserta mulai
menerapkan budidaya maggot dalam skala rumah tangga. Beberapa peserta telah mampu memanfaatkan hasil panen
maggot sebagai pakan tambahan bagi ikan budidaya, sementara residu budidaya (frass) digunakan sebagai pupuk organik
untuk tanaman pekarangan. Evaluasi kegiatan melalui post-test menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan peserta
mengenai pengelolaan sampah organik dan budidaya maggot BSF. Selain itu, keterampilan peserta dalam mengelola
media budidaya, memelihara larva, dan memanen maggot juga mengalami peningkatan berdasarkan hasil observasi
selama pelatihan berlangsung.

Kegiatan edukasi dan pelathan budidaya maggot BSF terbukti efektif dalam meningkatkan pengetahuan dan
keterampilan masyarakat. Sebelum pelaksanaan kegiatan, sebagian besar peserta belum memahami konsep budidaya
maggot maupun manfaatnya dalam pengelolaan sampah organik. Setelah mengikuti penyuluhan dan praktik langsung,
peserta mampu menjelaskan siklus hidup BSF, proses pengolahan sampah organik, serta teknik pemanfaatan maggot
sebagai pakan ikan. Peningkatan pemahaman peserta tidak terlepas dari penggunaan metode pembelajaran partisipatif
yang mengombinasikan penyampaian materi dengan praktik lapangan. Pendekatan ini memungkinkan peserta
memperoleh pengalaman langsung sehingga proses transfer pengetahuan menjadi lebih efektif dan mudah dipahami.
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Salah satu hasil penting dari kegiatan ini adalah meningkatnya kesadaran masyarakat terhadap pentingnya pengelolaan
sampah organik. Sebelum kegiatan dilaksanakan, sebagian besar sampah organik rumah tangga hanya dibuang atau
dibiarkan membusuk tanpa pemanfaatan lebih lanjut. Setelah memperoleh pelatihan, masyarakat mulai memahami
bahwa sampah organik dapat dimanfaatkan sebagai media pertumbuhan larva BSF. Kemampuan larva BSF dalam
mengurai limbah organik menjadi biomassa bernilai ekonomi memberikan solusi yang efektif dan ramah lingkungan(Wu
et al,, 2025). Pemanfaatan teknologi ini mendukung konsep pengelolaan sampah berbasis masyarakat karena dapat
diterapkan dengan peralatan sederhana dan biaya yang relatif rendah(Asri & Wani, 2024). Dengan demikian, budidaya
maggot BSF berpotensi menjadi alternatif pengelolaan sampah organik yang berkelanjutan di kawasan Rammang-
Rammang. Tingginya kandungan protein pada maggot BSF menjadikannya sumber bahan baku pakan alternatif yang
potensial untuk mendukung kegiatan budidaya perikanan(Andriani & Pratama, 2024). Dalam kegiatan ini, peserta
diperkenalkan pada teknik pemberian maggot segar maupun maggot kering sebagai pakan tambahan bagi ikan budidaya.
Pemanfaatan maggot dapat membantu mengurangi ketergantungan terhadap pakan komersial yang harganya cenderung
meningkat setiap tahun. Dengan memanfaatkan maggot hasil budidaya sendiri, pembudidaya ikan dapat menekan biaya
produksi sekaligus meningkatkan efisiensi usaha. Kondisi ini memberikan manfaat ekonomi yang signifikan bagi
masyarakat yang bergantung pada sektor perikanan sebagai sumber pendapatan(Pras et al., 2022).

Budidaya maggot BSF tidak hanya memberikan manfaat lingkungan, tetapi juga membuka peluang usaha baru bagi
masyarakat. Produk yang dihasilkan tidak terbatas pada maggot sebagai pakan ikan, tetapi juga mencakup pupuk organik
(frass) yang memiliki nilai jual(Edo et al., 2025). Dengan demikian, satu jenis kegiatan mampu menghasilkan beberapa
produk yang dapat dimanfaatkan maupun dipasarkan. Penerapan konsep ekonomi sirkular melalui budidaya maggot
memungkinkan terjadinya pemanfaatan kembali limbah organik menjadi sumber daya yang bernilai ekonomi. Model
usaha ini sangat relevan untuk dikembangkan di kawasan Rammang-Rammang yang memiliki potensi limbah organik
dari rumah tangga, usaha kuliner, dan aktivitas pariwisata. Jika dikelola secara berkelompok dan berkelanjutan, budidaya
maggot BSF dapat menjadi salah satu sumber pendapatan tambahan bagi masyarakat sekaligus mendukung terciptanya
lingkungan yang lebih bersih dan sehat(Bahtiar & Kamelia, 2023). Keberhasilan program tidak hanya diukur dari
peningkatan pengetahuan peserta, tetapi juga dari munculnya minat masyarakat untuk mengembangkan budidaya
maggot secara mandiri. Pendampingan yang dilakukan menunjukkan adanya komitmen peserta untuk terus
memanfaatkan sampah organik sebagai media budidaya serta mengembangkan usaha produksi maggot dalam skala yang
lebih besar. Untuk mendukung keberlanjutan program, diperlukan kerja sama antara masyarakat, pemerintah desa,
perguruan tinggi, dan instansi terkait dalam bentuk pembinaan lanjutan, penyediaan sarana pendukung, serta
pengembangan jaringan pemasaran produk maggot dan pupuk organik. Dengan adanya dukungan tersebut, budidaya
maggot BSF diharapkan dapat berkembang menjadi program unggulan masyarakat yang berkontribusi terhadap
pengelolaan lingkungan, ketahanan pakan perikanan, dan peningkatan kesejahteraan masyarakat Rammang-Rammang
Kabupaten Maros. Adapun akhir kegiatan dengan foto Bersama tim pengabdian kepada Masyarakat Bersama pemerintah
dinas pariwisata maros dapat dilihat pada gambar 3.

7,

Gambar 3. Foto Bersama.
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KESIMPULAN

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) mengenai edukasi budidaya maggot Black Soldier Fly (BSF) di kawasan
Rammang-Rammang, Kabupaten Maros, telah terlaksana dengan baik dan memberikan manfaat bagi masyarakat. Melalui
rangkaian kegiatan yang meliputi sosialisasi, penyuluhan, pelatihan praktik, pendampingan, serta monitoring dan
evaluasi, terjadi peningkatan pengetahuan dan keterampilan peserta dalam mengelola sampah organik melalui budidaya
maggot BSF. Program ini berhasil memperkenalkan teknologi sederhana yang mampu mengubah sampah organik rumah
tangga dan limbah usaha menjadi sumber daya yang bernilai ekonomi. Masyarakat memperoleh pemahaman mengenai
teknik budidaya maggot mulai dari persiapan media, pemeliharaan larva, hingga pemanenan dan pemanfaatannya
sebagai sumber protein alternatif untuk pakan ikan. Selain itu, residu hasil budidaya (frass) juga dapat dimanfaatkan
sebagai pupuk organik sehingga mendukung penerapan konsep ekonomi sirkular. kegiatan ini menunjukkan bahwa
budidaya maggot BSF merupakan inovasi yang aplikatif dalam mendukung pengelolaan sampah organik, meningkatkan
efisiensi usaha budidaya ikan, serta membuka peluang usaha baru berbasis potensi lokal. Keberlanjutan program
memerlukan dukungan berbagai pihak melalui pendampingan, penguatan kelembagaan masyarakat, penyediaan sarana
produksi, dan pengembangan jaringan pemasaran sehingga manfaat ekonomi, sosial, dan lingkungan dapat dirasakan
secara berkelanjutan oleh masyarakat Rammang-Rammang Kabupaten Maros.
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Kami, tim pengabdian kepada masyarakat Aliansi Dosen Perguruan tinggi Swasta Indonesia (ADPERTISI), Ucapan terima
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